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ABSTRAK 

Banyaknya limbah ternak (feces ternak) dan komposisi sampah kota yang lebih 

dari 50% termasuk sampah organic dan adanya potensi yg dimiliki sampah untuk 

menghasilkan energi dengan bantuan microorganisme dalam kondisi anaerob 

(ANAEROBIC DIGESTION) sehingga penggunaan teknologi anaerobic digestion 

menjadi alternatif yang cocok dengan adanya peningkatan harga bahan bakar dan 

pupuk salah satunya adalah biogas. Tujuan dari penelitian ini adalah mencari 

distribusi tekanan gas selama masa fermentasi dan membuktikan gas yang 

dihasilkan memiliki titik nyala.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan memasukan kotoran 

hewan ternak, sampah organic dan air ke dalam reactor dengan feeding rate 

sampah organic 10 kg / duahari selama 55 hari. Dengan metode ini didapatkan 

hasil pengujian ke-6 pada tanggal (25 mei 2019) kurva cenderung naik sampai 

660 mm/H2O. Pengujian ke 19 pada tanggal (24 juni 2019) sampai Pengujian ke 

25 pada tanggal (6 juli 2019) kurva cenderung datar (konstan) di 680 mm/H2O. 

Pengujian menggunakan kompor prototype khusus biogas, lama nyala api dari 660 

mm sampai 250 mm/H2O selama 01:37:23. Setelah melakukan pengujian selama 

55 hari gas yang di hasilkan memiliki titik nyala. 

 

Kata kunci : Biogas Digester, Feeding Rate, Sampah Organic. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Banyaknya limbah ternak (feces ternak) dan komposisi sampah kota yang lebih 

dari 50% termasuk sampah organic dan adanya potensi yg dimiliki sampah untuk 

menghasilkan energi dengan bantuan microorganisme dalam kondisi anaerob 

(ANAEROBIC DIGESTION) sehingga penggunaan teknologi anaerobic digestion 

menjadi alternatif yang cocok dengan adanya peningkatan harga bahan bakar dan 

pupuk salah satunya adalah biogas. Gambar 1.1 menunjukkan pemanfaatan 

sampah menjadi biogas. 

  

 Gambar 1.1 Pemanfaatan Sampah Menjadi Biogas [1] 

Masyarakat dunia telah menggantungkan sumber energinya dari bahan bakar fosil 

seperti minyak bumi, gas alam dan batu bara. Namun dunia terjadi krisis energi, 

yang melanda kawasan negeri penghasil minyak dengan cadangan minyak yang 

menyusut cepat. Di samping itu penggunaan bahan bakar fosil (BBF) yang telah 

berlangsung selama ini berdampak negatif terhadap lingkungan. Berbagai 

pencemaran lingkungan diakibatkan limbah dari berbagai kegiatan seperti 

kegiatan industri, rumah sakit, perternakan, transportasi, pasar maupun rumah 

tangga berdampak menghasilkan karbondioksida, metana, CO, dan nitrous oksida 

yang tinggi di udara sehingga menyebabkan efek rumah kaca dan peristiwa 

pemanasan global di seluruh dunia. Pengurangan cemaran oleh kegiatan tersebut 



 

 
 

dapat dilakukan dengan usaha pengolahan limbah melalui perombakan anaerob 

agar hasil dari pengelolahan tersebut tidak lagi mencemari lingkungan.  

Biomasa sangat potensial untuk dikembangkan menjadi energi terbarukan. Potensi 

biomassa sebagai sumber energi terbaharukan sangat melimpah berasal dari residu 

pertanian/peternakan, limbah kota/domestik maupun industri proses makanan 

belum tergarap optimal. Di pasar tradisional, sering dijumpai sampah sayur dan 

buah yang berlimpah. Sebagaimana sampah-sampah organik lainnya seperti 

kotoran ternak, ampas tebu, dan lain-lain, umumnya sampah organik tersebut 

tidak banyak dimanfaatkan, tetapi dibiarkan menumpuk dan membusuk, sehingga 

dapat menggangu pemandangan dan mencemari lingkungan. Salah satu cara 

penanggulangan sampah organik yang potensial untuk dikembangkan diindonesia 

adalah dengan menerapkan teknologi anaerobik untuk menghasilkan biogas. 

Pengolahan limbah organik menjadi biogas telah dicoba dan dikembangkan 

diberbagai wilayah indonesia terutama masyarakat pemilik usaha perternakan  

yang memanfaatkan teknologi biodigester anaerob. Teknologi biodigester anaerob 

merupakan teknologi sederhana, mudah dipraktekan, dan menggunakan peralatan 

yang relatif murah dan mudah didapat, Pada proses pembuatan biogas dari 

campuran sampah organik dan kotoran sapi dalam reactor batch. 

EM4 merupakan kultur campuran dari organisme menguntungkan yang terdiri dari 

bakteri asam laktat (Lactobacillus  sp), Bakteri fotositetik (Rhodopseudomonas 

sp), Streptomycetes sp, Ragi (Yeast), dan Actinomycetes. Umumnya, dengan 

menggunakan tambahan EM4 proses fermentasi pada pembuatan biogas lebih 

cepat dibandingkan dengan pembuatan tanpa EM4 sehingga metana yang 

terbentuk pun bisa lebih banyak pula.  

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan dalam penelitian ini dapat 

dinyatakan sebagai berikut:  

1. Bagaimana proses pengujian biogas dari sampah organic dan kotoran hewan 

ternak? 



 

 
 

2. Berapa lama nyala api yang dihasilkan dari pengujian biogas dengan feeding 

rate 10 kg per dua hari? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mencari distribusi tekanan gas selama masa fermentasi. 

2. Membuktikan gas yang dihasilkan memiliki titik nyala dan lama nyala.  

3. Menguji kandungan Gas Metana di dalam Biogas.  

4. Membandingkan dengan distribusi tekanan dengan Feeding Rate 5 kg/hari.   

1.4 Batasan Masalah  

Agar pembahasan tidak meluas maka dibuat beberapa batasan masalah yaitu: 

1. Ukuran reactor / kapasitas 1000 liter. 

2. Feeding rate 10 kg / 2 hari. 

3. Bahan baku biogas adalah sampah organic dan  dicampur air dengan rasio 

1:1. 

4. Produksi gas berlangsung pada proses fermentasi dengan pengamatan 

sebanyak 26 kali pengujian dalam per dua hari.  

1.5 Sistematika Penulisan 

Laporan ini disusun menjadi beberapa bab. Isi masing-masing bab adalah sebagai 

berikut: 

Dalam penulisan laporan ini, penulis membagi dalam beberapa sub bab 

untuk mempermudah penulis dan pembaca. Secara garis besar gambaran dari 

laporan ini adalah sebagai berikut: Bab I, menjelaskan tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, metode pengumpulan data dan 

sistematika penulisan penelitian yang akan dilakukan saat penyusunan 

laporan skripsi; Bab II, terdapat penjelasan teori yang berupa pengertian dan 

definisi yang diambil dari kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan 

laporan skripsi serta beberapa literature review yang berhubungan dengan 

pengujian turbin air; Bab III, terdapat penjelasan mengenai langkah-langkah 



 

 
 

dalam pengerjaan skripsi, mulai dari langkah awal pengambilan data survei di 

lapangan dan melakukan pengujian terhadap alat yang telah tersedia, sampai 

dengan pengolahan data yang telah didapat dari hasil pengujian pada 

penelitian skripsi tersebut; Bab IV, menjelaskan tentang bagaimana 

menentukan parameter yang akan dipilih dalam melakukan pengujian, 

menentukan prosedur pengujian menurut teori dasar yang telah didapat dari 

studi literatur, dan terakhir melakukan pengolahan data hasil dari pengujian 

dan melakukan analisis terhadap hasil dari pengujian; Bab V, menyajikan 

kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dari awal sampai akhir yang 

menyimpulkan penelitian sesuai dengan tujuan judul skripsi, serta saran untuk 

penelitian yang akan dilanjutkan setelah ini dalam metode pengujian turbin 

air. Daftar pustaka berisi tentang sumber referensi atau rujukan penulis dalam 

menyelesaikan laporan. 
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